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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Republik Bolivarian Venezuela (República Bolivariana de Venezuela) adalah negara 

yang berada di kawasan Amerika Latin yang dikenal dengan sumber daya alam minyak 

mentah yang berlimpah (Ashadiqi & Safira, 2020). Namun sejak tahun 2015 hingga 2018 

diperkirakan sekitar 3 juta warga negara Venezuela telah meninggalkan negara mereka 

(UNHCR, 2018). Krisis politik, ekonomi dan sosial yang dialami Venezuela dari Nicolás 

Maduro, penerus Hugo Chávez mungkin merupakan peristiwa internasional yang paling 

mengejutkan di kawasan ini dalam beberapa dekade terakhir. Dalam sejarah Amerika 

Latin, migrasi Venezuela merupakan perpindahan orang terbesar dalam waktu singkat 

yang kemudian menjadi tantangan besar bagi seluruh negara penerima imigran di kawasan 

Amerika Latin. Perpindahan tersebut terpaksa dilakukan karena telah terjadi pelanggaran 

hak asasi manusia yang serius di Venezuela. 

 Venezuela dikenal sebagai negara dengan salah satu cadangan minyak terbesar di 

dunia. Dalam perekonomian negara Venezuela, minyak mentah menyumbang kontribusi 

hingga sebesar 95% (Nainggolan, 2018). Dengan demikian pendapatan negara Venezuela 

bergantung sangat tinggi  pada harga minyak bumi. Selama tahun 2000-an Venezuela 

mendapatkan banyak keuntungan dari ledakan harga minyak. Sejak masa pemerintahan 

Hugo Chavez, harga minyak mencapai $10 per barel dan terus naik hingga mencapai $133 

per barel pada bulan Juli tahun 2008 (Information, 2022). Hasil dari penjualan minyak 

bumi dimanfaatkan oleh Presiden Chavez untuk berbagai program sosial serta untuk 

perluasan subsidi makanan dan energi. Uang itu digunakan untuk konsumsi dan 

membangun dukungan internasional untuk “Revolusi Bolivia” daripada berinvestasi di 
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bidang kesehatan, pendidikan, infrastruktur dan modernisasi serta tabungan untuk generasi 

mendatang. Chaves juga memiliki kebijakan untuk meminjam ekspor minyak di masa 

depan karena defisit anggaran selama masa jabatannya. Nasionalisasi secara luas juga 

terjadi sehingga jumlah perusahaan swasta turun dari 14.000 perusahaan pada tahun 1998 

menjadi 9.000 perusahaan pada tahun 2011. Belanja pemerintah untuk program sosial 

membantu penurunan kemiskinan di Venezuela dari 37 persen pada tahun 2005 menjadi 25 

persen pada tahun 2012 (Nelson, 2021). Namun hal tersebut berdampak pada 

perekonomian yang memiliki konsekuensi jangka panjang, karena pengeluaran tidak 

diarahkan pada investasi yang dapat mengurangi ketergantungan terhadap minyak.  

 Pada tahun 2013, Presiden Hugo Rafael Chavez Frias meninggal dunia sehingga 

Nicolas Maduro menjabat dan mewarisi kebijakan ekonomi Chavez yang dipandang tidak 

berkelanjutan dan terlalu bergantung pada minyak. Setelah setahun menjabat sebagai 

presiden, harga minyak mulai tidak stabil dan negara-negara pemilik cadangan minyak 

juga mulai meningkatkan produksi minyak. Produksi minyak Venezuela yang sangat 

banyak tidak seimbang dengan permintaan yang semakin berkurang. Tahun 2014 harga 

minyak dunia mengalami penurunan, hingga mencapai harga terendah pada awal tahun 

2016 mendekati 20 US$ per barel (Dwi Hadya, 2020). Hal ini menyebabkan pendapatan 

Venezuela menurun drastis dan memicu terjadinya krisis ekonomi. Pada saat itu, rakyat 

Venezuela mulai mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan mereka. Namun 

walaupun demikian, pemerintah Venezuela tetap menjalankan subsidi bagi rakyat 

menengah kebawah sehingga pemerintah mengalami kekosongan kas pada tahun 2016 

(Chairunisyah, 2021). 
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Gambar 1.1 Grafik Inflasi Venezuela 

 

Sumber : BBC News 

Dampak pertama dari krisis ekonomi yang terjadi di Venezuela adalah tingginya 

peningkatan inflasi. Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat tingginya tingkat inflasi 

negara Venezuela pada tahun 2018. Sebuah studi dari Majelis Nasional yang dikendalikan 

oleh pihak oposisi negara Venezuela menyatakan bahwa dalam kurun waktu 12 bulan yaitu 

hingga November 2018, tingkat inflasi tahunan negara mencapai 1.300.000% sehingga 

mengakibatkan naiknya harga kebutuhan pokok sebanyak dua kali lipat setiap 19 hari 

(BBC News, 2019b). Tingginya tingkat inflasi diperparah oleh tindakan pemerintah 

Venezuela untuk mencetak uang tambahan serta kesiapan pemerintah untuk meningkatkan 

upah minimum secara teratur untuk mendapatkan kembali dukungan warga miskin 

Venezuela (BBC News, 2018). Krisis di Venezuela berkembang seiring dengan 

meningkatnya berbagai masalah seperti krisis keuangan, kurangnya makanan pokok, 

meningkatnya pengangguran serta kurangnya kebersihan dan produk kesehatan. 

Kekurangan yang terjadi di Venezuela diakibatkan oleh kesalahan pemerintah dalam 

mengurus perekonomian negara.  

 Pada awal Januari 2019, Maduro disumpah untuk masa jabatan kedua setelah 

pemilihan umum yang tercemar oleh klaim kecurangan suara dan boikot dari oposisi. 
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Krisis politik terjadi menyusul krisis ekonomi yang sedang dialami oleh Venezuela. 

Pelantikan Presiden Maduro memicu terjadinya aksi demonstrasi di jalanan Venezuela 

yang diserukan oleh pemimpin oposisi Venezuela, Juan Guaido untuk menggulingkan 

Presiden Nicolas Maduro. Sedikitnya 40 orang diyakini tewas sejak 21 Januari dan PBB 

telah memperingatkan bahwa situasi bisa lepas kendali (BBC News, 2019b). Pada 23 

Januari 2019, Guaido mendeklarasikan dirinya sebagai presiden sementara Venezuela 

(Mangkuto, 2019). Klaim Guaido sebagai presiden sementara Venezuela diakui oleh lebih 

dari 50 negara, termasuk Amerika Serikat, Inggris dan sebagian besar negara di Amerika 

Latin (BBC News, 2019a). Hal ini ditandai dengan pemerintahan Donald Trump yang 

memberikan sanksi kepada perusahaan minyak milik negara Venezuela yaitu Petróleos de 

Venezuela SA (PDVSA) sebagai bentuk tekanan terhadap rezim Maduro. Produksi minyak 

Venezuela menurun seiring dengan sanksi tersebut karena Venezuela sangat bergantung 

pada Amerika Serikat untuk pendapatan minyaknya. Pada gambar dibawah ini dapat dilihat 

persentase negara tujuan ekspor minyak Venezuela. Ekspor minyak dari Venezuela ke 

Amerika Serikat mencapai 41% (BBC News, 2019b). 

Gambar 1.2 Persentase negara tujuan ekspor minyak Venezuela 

 

   Sumber : BBC News 
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 Krisis politik dan ekonomi yang terjadi di Venezuela menyebabkan terjadinya 

krisis kemanusiaan yang sangat buruk. Bersamaan dengan demonstrasi politik yang terus 

terjadi, warga Venezuela juga terjebak di dalam negara mereka sendiri dengan segala 

penunjang  dasar kehidupan yang sangat minim seperti stok makanan dan alat kesehatan 

yang sangat sedikit. Hal ini diperparah dengan tindakan pemerintah yang melarang 

bantuan luar negeri untuk masuk ke Venezuela. Krisis kemanusiaan terjadi karena 

tingginya angka kematian yang disebabkan pelayanan kesehatan yang buruk, kemiskinan, 

kelaparan yang semakin banyak dan angka kriminalitas yang semakin tinggi. Masyarakat 

kelaparan hingga beberapa orang tua menyerahkan anaknya ke panti asuhan karena 

kesulitan ekonomi. Selain itu banyak warga Venezuela yang mengungsi ke negara lain. 

Kriminalitas juga terus meningkat mulai dari perampokan, pembunuhan dan penculikan. 

Orang juga menjarah toko untuk mendapatkan makanan sehingga terjadi kekacauan. 

Pemerintah berupaya untuk mengendalikan situasi dengan militer, namun upaya tersebut 

justru memperparah kondisi negara Venezuela. Beberapa terduga pelaku kejahatan 

ditangkap dan disiksa agar mengaku. Beberapa ada yang dilepaskan namun tidak sedikit 

yang ditemukan meninggal beberapa waktu kemudian. Menurut Ovservatorium 

kekerasan Venezuela, pada tahun 2016 Venezuela telah menjadi negara dengan tingkat 

pembunuhan terbesar kedua setelah El Savador. Diperkirakan sekitar 28.479 kematian 

dengan kekerasan terjadi di Venezuela pada tahun 2016 dengan tingkat pembunuhan 

berada pada angka 91,8 per 100.000 penduduk (UNIT, 2017).  

 Akibat krisis ini masyarakat memilih untuk meninggalkan Venezuela untuk 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Hingga November 2020, lebih dari 5,4 juta 

pengungsi Venezuela tinggal di seluruh dunia, dengan sebagian besar di Amerika Latin 

dan Karibia (Guerrero Ble, Leghtas, & Graham, 2020). Menurut Organisasi Internasional 

untuk Migrasi (IOM), eksodus Venezuela ke negara-negara Amerika Latin lainnya 



 

6 
 

meningkat hampir 1.000% antara 2015 dan 2017. Sebuah laporan bersama yang 

dikeluarkan pada November 2018 oleh IOM dan Komisaris Tinggi PBB untuk 

Pengungsi (UNHCR) mengatakan 3 juta orang Venezuela telah meninggalkan negara 

itu sejak awal krisis (Freier & Parent, 2018). Berdasarkan gambar dibawah ini dapat  

dilihat negara-negara di kawasan Amerika Latin menjadi tujuan utama warga 

Venezuela untuk mengungsi. Beberapa negara yang menampung pengungsi dari 

Venezuela yaitu  Kolombia, Peru, Chili, Ekuador  dan Brasil (Chairunisyah, 2021).  

Gambar 1.3 Rute Imigrasi Warga Venezuela 

 

Sumber : BBC News 

 Peru yang menjadi salah satu negara yang menampung pengungsi Venezuela, yang 

memiliki jejak sejarah pada masa 1990-an yaitu dominan menjadi negara emigran daripada 

imigran. Pengalaman sejarah tersebut membuat kebijakan Peru lebih terbuka terhadap 

orang asing yang ingin masuk ke Peru sehingga banyak warga Venezuela yang memilih 

untuk masuk ke Peru. Menurut Bank Dunia, antara tahun 2002 dan 2013, Peru adalah salah 

satu negara dengan pertumbuhan tercepat di Amerika Latin, dengan tingkat pertumbuhan 

PDB rata-rata 6,1% per tahun (World Bank, 2019). Lingkungan eksternal yang kondusif , 
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kebijakan makroekonomi yang hati-hati dan reformasi struktural di berbagai bidang 

menciptakan skenario pertumbuhan yang tinggi dan inflasi yang rendah. Pertumbuhan 

yang kuat dalam pekerjaan dan pendapatan secara tajam mengurangi tingkat kemiskinan, 

itulah sebabnya tingkat kemiskinan (orang yang hidup dengan kurang dari $5,5 per hari) 

turun dari 52,2% pada tahun 2005 menjadi 18% pada tahun 2017. Hal ini setara dengan 6,4 

juta orang yang keluar dari kemiskinan selama periode itu. Selain itu, pada periode yang 

sama kemiskinan ekstrem menurun dari menjadi 3,8% (World Bank, 2019). Hal ini 

merupakan faktor penting bagi Venezuela untuk melihat Peru sebagai negara dengan 

situasi ekonomi yang sangat berbeda, negara dengan ekonomi yang sehat dan stabilitas 

keuangan sehingga mereka memiliki harapan dan kesempatan yang lebih besar untuk 

mencari pekerjaan dan kondisi yang menguntungkan untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan mereka dan keluarga mereka. 

 Menurut Human Rights Watch, terlepas dari sejarah pemerintahan otoriter, Peru 

telah mendirikan institusi politik yang demokratis dan mengalami banyak pemindahan 

kekuasaan secara damai dalam beberapa tahun terakhir (Watch, 2019). Saat ini, Peru 

adalah republik demokratis dengan pemerintahan kesatuan, perwakilan dan desentralisasi 

dan diatur menurut prinsip pemisahan kekuasaan yang mendefinisikan rezim demokratis. 

Panggilan demokratis Negara Peru tidak hanya dijamin oleh hukum domestik melalui 

Konstitusi Republik, tetapi juga oleh kewajiban yang berasal dari hukum internasional 

sesuai dengan ketentuan Piagam Organisasi Negara-negara Amerika dan Inter-American 

Democratic Piagam, yang merupakan bagian dari hukum domestik (Aron Said & Castillo 

Jara, 2022). Komitmen dan penghormatan pemerintah Peru terhadap hak asasi manusia 

menjadi daya tarik bagi warga Venezuela karena hak asasi manusia mereka akan lebih 

dihormati ketika tiba di Peru dan mereka akan lebih terlindungi di Peru. 
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 Dengan demikian, Peru menampung jumlah pengungsi Venezuela terbesar kedua di 

dunia dan telah menerima lebih banyak aplikasi suaka dari Venezuela daripada negara lain. 

Jumlah orang Venezuela yang memasuki Peru pada tahun 2014-2016 berkisar 50.000 per 

tahun, namun pada tahun 2017 jumlahnya terus meningkat sampai lebih dari 223.000 

(Guerrero Ble, Leghtas, & Graham, 2020). Sekitar 3.500 orang Venezuela memasuki 

perbatasan Tumbes setiap hari. Pada tingkat ini, populasi Venezuela di Peru mencapai 

400.000 orang pada Agustus 2018, yang merupakan arus migrasi terbesar dalam waktu 

tersingkat yang tercatat dalam sejarah Peru (Guerrero Ble, Leghtas, & Graham, 2020). 

Menurut data Migrasi, sebanyak 558.000 orang Venezuela masuk ke Peru hingga 31 

Oktober 2018. Pada Februari 2019, sebanyak 700.000 orang Venezuela tinggal di Peru. 

Demikian juga menurut hasil Sensus 2017, 86,6% penduduk Venezuela yang berada di 

Peru tinggal di Lima dan Callao (Blouin & Freier, 2019). Superintendencia Nacional de 

Migraciones menyatakan bahwa 76,8%  penduduk Venezuela memasuki negara Peru pada 

2018, terutama antara Februari sampai Oktober (Aron Said & Castillo Jara, 2022).  

 Peningkatan jumlah orang Venezuela yang masuk ke Peru terjadi pada masa 

pemerintahan dua presiden Peru yaitu Pedro Pablo Kuczynski (Juli 2016–Maret 2018) dan 

Martin Vizcarra (Maret 2018-November 2020). Secara ideologis, Pedro Pablo Kuczynski 

dikenal sebagai seorang liberal klasik dalam istilah ekonomi yang mengedepankan prinsip-

prinsip ekonomi pasar bebas. Kuczynski tidak hanya dikenal sebagai liberal klasik dalam 

arti kata ekonomi (McNulty, 2017; Arce dan Incio, 2018), tetapi juga sebagai pembela 

politik demokrasi dan supremasi hukum. Sementara itu, Martin Vizcarra digambarkan 

sebagai insinyur yang bijaksana dan gubernur regional yang sukses tanpa riwayat 

keanggotaan di partai politik mana pun (Le on, 2019, hlm. 20), yang secara keseluruhan 

membantu membangun citra dirinya sebagai orang yang kurang ideologis dan lebih 

pragmatis.  
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 Kedua presiden tersebut memiliki kebijakan yang sangat berbeda dalam menangani 

pengungsi Venezuela yang ada di Peru. Pedro Pablo Kuczynski mengambil kebijakan yang 

sangat terbuka kepada pengungsi Venezuela dan menyambut kedatangan mereka, 

sementara Vizcarra mengambil kebijakan yang lebih tertutup terhadap pengungsi 

Venezuela. Perbedaan pengambilan kebijakan tersebut disebabkan  oleh adanya pengaruh 

dari faktor yang ada dalam individu masing-masing presiden. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh idiosinkratik terhadap kebijakan kedua 

presiden tersebut dalam menangani pengungsi Venezuela di Peru. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, penulis menarik rumusan masalah 

yaitu “Bagaimana pengaruh faktor idiosinkratik terhadap kebijakan Pedro Pablo Kuczynski 

dan Martin Vizcarra  dalam menangani pengungsi Venezuela di Peru?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dan memahami pengaruh faktor idiosinkratik terhadap kebijakan 

yang diambil oleh Presiden Pedro Pablo Kuczynski dan Presiden Martin Vizcarra dalam 

menangani pengungsi Venezuela di Peru. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

  Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

pengembangan Ilmu Hubungan Internasional. 

 

 

 

 



 

10 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa  

pengetahuan yang lebih luas kepada peneliti dalam bidang akademik 

terkhusus untuk kajian Ilmu Hubungan Internasional. 

b. Bagi Akademisi 

 Penelitian ini dapat bermanfaat untuk digunakan sebagai referensi 

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dan untuk menganalisa 

fenomena yang memiliki permasalahan serupa.
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